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ABSTRAK

Muhammad Idris Rangkuti (2025) : Analisis Pengendalian Internal Dalam
Upaya Mencegah Adanya Accounting
Fraud Di Masjid Al Halim Fastabiqul
Khairat.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang sesuainya pencatatan keuangan
Masjid Al Halim Fastabiqul Khairat, yang berpotensi meningkatkan resiko
terjadinya kecurangan. Hingga saat ini, pencatatan keuangan hanya berfokus pada
pemasukan dan pengeluaran saja. Tindakan kecurangan tentu bisa terjadi di mana
saja tak terkecuali di lingkup organisasi nirlaba. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan bagaimana pencatatan keuangan yang dilakukan di masjid Al Halim
Fastabiqul Khairat dan bagaimana pengendalian internal yang dilakukan dalam
upaya mencegah terjadinya Accounting Fraud di masjid Al Halim Fastabiqul
Khairat.

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan jenis penelitian adalah penelitian lapangan (field research).
Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder dengan
menggunakan teknik pengumpulan data dengan pengamatan, wawancara,
dan dokumentasi kemudian di analisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif.
Teknik penulisan menggunakan deskriftif,induktif dan deduktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pencatatan keuangan yang
ada masih sederhana dan belum memenuhi standar akuntansi yang berlaku.
Pencatatan hanya terbatas pada pemasukan dan pengeluaran, tanpa rincian yang
cukup. Pengendalian internal di Masjid Al Halim Fastabiqul Khairat telah
diterapkan melalui prinsip kejujuran, amanah, dan tanggung jawab yang
diterapkan dalam setiap proses pengelolaan keuangan. Masjid telah menerapkan
beberapa upaya pengendalian internal, seperti pemisahan tugas, transparansi, dan
pengawasan oleh jamaah. Namun, sistem pengendalian internal yang diterapkan
belum komprehensif. Penilaian risiko belum dilakukan secara sistematis dan
mekanisme pemantauan serta evaluasi masih perlu ditingkatkan.

Kata Kunci: Pengendalian Internal, Accounting Fraud.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Penduduk Muslim di seluruh belahan dunia terbagi atas beberapa
kawasan negara, Indonesia menjadi salah satu negara dengan mayoritas umat
Islam dengan jumlah penganut agama Islam terbanyak di dunia. Hal ini

sebagaimana tergambar dalam diagram berikut ini:

Gambar 1.1

Diagram negara dengan pemeluk agama Islam tertinggi

10 Negara dengan Jumlah Populasi Muslim Terbanyak Dunia
(2023)
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Dilihat dari gambar 1.1 berdasarkan laporan The Royal Islamic
Strategic Studies Centre (RISSC) yang bertajuk The Muslim 500: The
World's 500 Most Influential Muslims 2024, Indonesia merupakan negara

dengan populasi muslim terbanyak di dunia. RISSC mencatat jumlah populasi


https://databoks.katadata.co.id/tags/populasi-muslim

muslim di Indonesia mencapai 240,62 juta jiwa pada 2023. Jumlah ini setara

86,7% dari populasi nasional yang totalnya 277,53 juta jiwa.*

Dengan jumlah populasi Muslim yang besar di Indonesia, tentu saja
ada berbagai tantangan dan peluang yang dapat dimanfaatkan, salah satunya
melalui pemanfaatan masjid. Masjid memegang peranan penting dalam
kehidupan umat Islam, bukan hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga
sebagai pusat pembelajaran, diskusi tentang isu sosial dan ekonomi, serta
berbagai aktivitas lainnya. Masjid berkontribusi signifikan dalam upaya
pemberdayaan masyarakat, baik dari segi sosial maupun ekonomi. Seiring
dengan meningkatnya jumlah masjid dan populasi Muslim, peluang untuk
mengoptimalkan pengelolaan keuangan masjid pun semakin besar. Namun,
hal ini perlu diimbangi dengan sistem pengelolaan yang baik, termasuk

pengendalian internal yang efektif.?

Pengelolaan masjid di era modern membutuhkan pendekatan yang
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dengan prinsip manajemen profesional.
Sebagai pusat ibadah dan pemberdayaan umat, masjid perlu dikelola dengan
sistem yang terstruktur, transparan, dan berkelanjutan. Menurut kajian

terbaru, keberhasilan pengelolaan masjid sangat bergantung pada kualitas

'Cindy Mutia, “/0 Negara dengan Jumlah Populasi Muslim Terbanyak Dunia (2023)”,
artikel dari  https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/10/19/10-negara-dengan-populasi-
muslim-terbanyak-dunia-2023-indonesia-memimpin. Diakses pada 16 Maret 2024.

’Nanang, Setiawan, “Urgensi Pengelolaan Keuangan Masjid dalam Meningkatkan
Akuntabilitas dan Pencegahan terhadap Fraud”, Jurnal Ekonomi Syariah, Volume 3., No. 1,
(2023), h. 27.



struktur organisasi yang dibentuk.® Struktur ini harus mencakup dewan
pembina, dewan pengurus yang terdiri dari ketua, sekretaris, dan bendahara,
serta berbagai bidang khusus seperti imarah (kemakmuran), idarah

(administrasi), dan ri‘ayah (pemeliharaan).

Aspek keuangan menjadi salah satu pilar utama dalam pengelolaan
masjid modern. Penelitian menunjukkan bahwa masjid yang menerapkan
sistem keuangan digital dan transparan memiliki tingkat kepercayaan jamaah
yang lebih tinggi.* Pengelolaan keuangan yang baik mencakup sistem
pencatatan digital, pelaporan berkala, diversifikasi sumber pendanaan, dan

pengelolaan aset wakaf yang profesional.

Program pemberdayaan masyarakat menjadi aspek vital dalam
pengelolaan masjid kontemporer. Masjid tidak lagi sekadar tempat ibadah,
tetapi juga pusat pemberdayaan umat yang mencakup pendidikan, ekonomi,
dan sosial. Studi terkini menunjukkan bahwa masjid yang memiliki program
pemberdayaan yang kuat cenderung memiliki jamaah yang lebih aktif dan

loyal.®

Infrastruktur dan fasilitas masjid perlu dikelola secara profesional

untuk memberikan kenyamanan bagi jamaah. Penelitian di bidang arsitektur

*Ahmad, R., dan Rahman, A,"Manajemen Masjid Modern: Mengintegrasikan Nilai-Nilai
Spiritual Dan Administrasi Profesional”, Jurnal Studi Islam,Volume 15., No. 2., (2021), h. 45-60.

*Hamid, M., et, al. "Dampak Struktur Organisasi Terhadap Kinerja Masjid: Studi Masjid
Indonesia”, Jurnal Internasional Manajemen Agama, Volume 8., No. 3., (2020), h. 112-128.

®Nasir, S., dan Ibrahim, M. "Manajemen Keuangan Digital Di Lembaga Keagamaan:
Studi Kasus Dari Masjid Asia Tenggara”, Jurnal Administrasi Agama Asia, Volume 10., No. 1.,
(2023), h. 78-92.



masjid mengungkapkan bahwa kualitas infrastruktur berpengaruh signifikan
terhadap tingkat partisipasi jamaah.® Pemeliharaan bangunan, kebersihan,

modernisasi fasilitas ibadah menjadi prioritas dalam pengelolaan masjid.

Implementasi sistem pengelolaan masjid yang baik memerlukan
perencanaan strategis, baik jangka pendek maupun jangka panjang.
Pengembangan sumber daya manusia pengurus dan staf, monitoring dan
evaluasi berkala, serta sistem pelaporan yang terstruktur menjadi kunci
keberhasilan pengelolaan masjid. Umpan balik dari jamaah juga perlu

dijadikan bahan evaluasi untuk perbaikan berkelanjutan.

REKAP KAS MASJID AL HALIM FASTABIQUL KHAIROT
TANGGAL MASUK KELUAR KETERANGAN
22 March 2023 3,058,000 KAS AWAL TERIMA 22/03/2023
23 March 2023 150,000 INFAK RAMADHAN 1
23 March 2023 40,000 |PIXAL
24 March 2023 90,000 INFAK RAMADHAN 2
24 March 2023 370,000 INFAK JUMAT 24/03/2023
24 March 2023 200,000 |OPERASIONAL JUM'AT
25 March 2023 180,000 INFAK RAMADHAN 3
26 March 2023 90,000 INFAK RAMADHAN 4
27 March 2023 120,000 INFAK RAMADHAN 5
28 March 2023 75,000 INFAK RAMADHAN 6
29 March 2023 100,000 INFAK RAMADHAN 7
30 March 2023 80,000 INFAK RAMADHAN 8
30 March 2023 250,000 |PERBAIKAN LISTRIK
31 March 2023 80,000 INFAK RAMADHAN 9
31 March 2023 590,000 INFAK JUMAT 31/03/2023
31 March 2023 200,000 |OPERSIONAL JUM'AT

Sumber data: laporan kas masjid 2023

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan penulis, di Masjid Al halim
Fastabiqul Khairat yang berada di Labuh Baru Barat, Kec. Payung Sekaki,
Kota Pekanbaru, Riau. bahwa pencatatan keuangan di masjid Al halim

Fastabiqul Khoirat hanya berfokus pada pengeluaran dan pemasukan saja.

®Usof, Z., dan  Abdullah, N."Fasilitas Masjid Modern: Memenuhi Kebutuhan
Masyarakat Muslim Kontemporer", Jurnal Arsitektur Islam, Volume 12., No. 4., (2022), h. 201-
215,




Meskipun tidak ada jaminan suatu masjid yang telah menerapkan standar
Akuntansi akan terhindar dari kecurangan, namun akan tetap menjadi suatu
pertanyaan besar tentunya apabila lembaga entitas nirlaba yang bergerak
dalam bidang pelayanan masyarakat yang tidak bertujuan untuk mencari laba,
yang bahkan menjadi ikon suatu kawasan hingga saat ini masih belum
menerapkan pencatatan sesuai dengan standar yang berlaku. Menurut pak
Ujang selaku mantan bendahara masjid sebelumnya dulu pencatatan keuangan
masjid belum di paparkan sehingga jamaah tidak tahu berapa nilai uang yang
masuk dan uang yang keluar. Selain itu dalam pelaksanaan gotong royong,
beberapa masyarakat ada yang berinfak tetapi langsung dibelanjakan dan tidak

dicatatkan di dalam catatan masukan.’

Pada dasarnya, kecurangan dapat terjadi di berbagai tempat, termasuk
di lembaga keagamaan. Perbedaan utama antara berbagai jenis kecurangan
terletak pada motif yang mendasarinya. Misalnya, kecurangan dalam
akuntansi sering kali dipicu oleh perasaan pelaku bahwa imbalan yang
mereka terima tidak sebanding dengan upaya yang telah mereka lakukan,
yang kemudian mendorong mereka untuk melakukan tindakan curang.?

Organisasi nirlaba keagamaan rentan terhadap kecurangan karena masyarakat

cenderung mempercayai pemimpin agama, seperti pengurus masjid, yang

” Ujang, Mantan Bendahara Masjid Al Halim Fastabiqul Khairat, Wawancara, Pekanbaru
Pada Tanggal 23 Maret 2024, Pukul 19.00

®I. Nyoman Kusuma Adnyana Mahaputra, I. Wayan Yogi Pandita, Dan I. Made
Sudiartana, Faktor-Faktor Pencegahan Fraud Tendency Di Pemerintahaan Desa, Kumpulan Hasil
Riset Mahasiswa Akuntansi (Kharisma), Volume 2., No. 3., (2020), h. 5.



dapat mengurangi sikap kritis yang diperlukan untuk meningkatkan

pelayanan.

Berdasarkan data dari Sistem Informasi Masjid (SIMAS) Kementerian
Agama, jumlah masjid di Indonesia mencapai 299.692 unit per 7 Maret
2024.° Dengan demikian, sektor ini memiliki potensi untuk menjadikan
Indonesia sebagai pusat ekonomi syariah terbesar di dunia. Namun, di balik
peluang besar tersebut, masih ada risiko kecurangan, seperti yang terjadi
dalam kasus korupsi yang melibatkan Aparatur Sipil Negara (ASN) di

Sumatera Barat terkait penggelapan dana Masjid Raya Sumatera Barat.™

Pencatatan keuangan adalah aspek yang sangat penting dalam
akuntansi, karena hal ini menjadi dasar untuk pertanggungjawaban. Al-Qur’an
yang berfungsi sebagai pedoman mengajarkan konsep akuntansi kepada para
pelaku transaksi dan penyusun laporan keuangan, dengan menekankan
pentingnya pertanggungjawaban, seperti yang dijelaskan dalam Q.S Al-

Bagarah ayat 282."
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Kementerian Agama, “Data Jumlah Masjid Di Indonesia”, artikel dari
https://Dataindonesia.ld/Varia/Detail/Data-Jumlah-Masjid-Di-Indonesia-Menurut-Jenisnya-Per-7-
Maret-2024. Diakses pada 17 Maret 2024.

"Muhammad Ficksan Nurrohim, “Analisis Pengendalian Internal Dalam Upaya
Mencegah Adanya Accounting Fraud Tendency (Studi Kasus Masjid Roudhotul
Muchlisin) 7, Disertasi UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember, 2023, h. 2-3.

Karina Odia Julialevi, “Akuntansi Dalam Perpektif Islam” Jurnal Rural Tourism and
Creative Economy to Develop Sustainable Wellness, Volume 29., No. 2., (2022), h. 363.



Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang
piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya,
maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang
berutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada
Allah, Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikit pun
daripadanya.?

Ayat ini membahas terkait dengan aktivitas muamalah, atau jual beli
yang dilakukan tidak secara tunai (kredit). Hal ini tentunya akan
menimbulkan utang piutang diantara kedua belah pihak™.Ayat ini
memberikan pedoman yang sangat rinci tentang pengaturan transaksi
keuangan, khususnya yang melibatkan utang, untuk memastikan keadilan dan

mencegah perselisihan di kemudian hari.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Uli Hidayati, Taris
Anggie Fahriza, Early Agista Mahardhika, dan Rizdina Azmiyanti juga
mengkaji peran pengendalian internal dalam pencegahan kecurangan. Dalam
studi tersebut, dari 20 artikel yang dianalisis, 19 di antaranya sepakat bahwa
pengendalian internal berperan dalam mencegah kecurangan. Penelitian ini

juga mengidentifikasi berbagai sistem pengendalian internal yang efektif,

?Kementerian Agama RI, Mushaf Al qur’an dan Terjamahan, (Kramat Jati Jakarta:
Maktabah Al-Fatih, 2018), h.48.
3saiful Muchkis, Akuntansi Syariah, (Malang: Pustaka Peradaban, 2024), h. 4



seperti pengendalian fisik terhadap aset, otorisasi yang tepat, pemisahan tugas

secara independen, serta dokumentasi yang memadai.**

Berdasarkan paparan di atas penting untuk menekankan bahwa
pengendalian internal yang efektif merupakan kunci dalam mencegah adanya
praktik kecurangan akuntansi di masjid, khususnya di Masjid Al Halim
Fastabiqul Khairat. Dengan adanya ketidaktransparanan dalam pengeluaran
masjid, potensi terjadinya kecurangan semakin meningkat, yang dapat
merusak kepercayaan jamaah dan menghambat keberlanjutan kegiatan sosial
yang telah dibangun. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul ANALISIS PENGENDALIAN INTERNAL
DALAM UPAYA MENCEGAH ADANYA ACCOUNTING FRAUD DI

MASJID AL HALIM FASTABIQUL KHAIRAT.

B. Batasan Masalah

Batasan masalah akan memperjelas ruang lingkung masalah yang akan
dibahas dan diteliti. Batasan masalah ditetapkan agar penelitian yang
dilakukan lebih terarah dan sampai pada maksud dan tujuan yang diinginkan.
Maka penulis membatasi masalah yang dibahas mengenai analisis
pengendalian internal dalam upaya mencegah adanya accounting fraud di

Masjid Al Halim Fastabiqul Khairat.

“Uli Hidayati, et, al. “Peran Sistem Pengendalian Internal Dalam Pencegahan
Kecurangan Akuntansi”, Dalam Seminar Nasional Akuntansi Dan Call For Paper
(Senapan), Volume 2., No. 1., (2022), h. 86-95.



C."Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas maka rumusan masalah dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pencatatan keuangan yang dilakukan di masjid Al Halim
Fastabiqul Khairat?
2. Bagaimana pengendalian internal yang dilakukan dalam upaya mencegah

terjadinya Accounting Fraud di masjid Al Halim Fastabiqul Khairat?

D~ Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dibuat untuk memahami suatu gejala dengan lebih
mendalam, atau untuk mendapatkan pandangan baru tentang gejala tersebut.
Tujuan dari penelian ini adalah sebagai berikut:
1. Menjelaskan pencatatan keuangan yang dilakukan di masjid Al Halim
Fastabiqul Khairat
2. Menjelaskan pengendalian internal yang dilakukan pengelola masjid Al
Halim Fastabiqul Khairat dalam upaya mencegah terjadinya Accounting
Fraud.
E.- Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengembangan lebih
mendalam terhadap teori yang ada saat ini terkait pengendalian internal

maupun accounting fraud.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan perkuliahan dan
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Syariah (S.E) pada program strata
satu (S1) jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
b. Bagi Akademis
Bagi Perguruan Tinggi, Penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan referensi perpustakaan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
mengenai judul “Analisis Pengendalian Internal Dalam Upaya
Mencegah Adanya Accounting Fraud”.
c. Bagi Pembaca
Bagi Pembaca, Penelitian ini diharapkan dapat memperluas
pengetahuan dan pemahaman mengenai terkait pentingnya
pengendalian internal dalam lingkup manapun.
F.-Sistematika Penulisan
Sistematika merupakan uraian secara garis besar mengenai apa yang
menjadi dasar atau acuan dari suatu penelitian. Dalam penulisan sistematika
ini akan disajikan secara menyeluruh untuk memudahkan dalam melakukan
penulisan dan memahami penelitian ini ditulis dalam sistematika sebagai

berikut:



BAB |

BAB Il

BAB 111

BAB IV

BAB V

11

: PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari belakang masalah, permasalahan yang
memuat, identifikasi masalah, batasan masalah, dan rumusan
masalah serta ditambah dengan tujuan penelitian dan manfaat

penelitian.

. KAJIAN PUSTAKA

Dalam bab ini terdiri dari kerangka teori, penelitian yang relevan
(penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang sedang
dilakukan, jurnal internasional dan jurnal terakreditasi nasional,

serta indikator variabel atau konsep operasional.

: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini terdiri dari pendekatan penelitian, informan

penelitian, instrumen penelitian, dan analisis data.

- ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisikan hasil penelitian yang berisi temuan

umum penelitian dan temuan khusus penelitian.

. KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan kesimpulan dan saran

DAFTAR PUSTAKA



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis
1. Sistem Pengendalian Internal
a. Pengertian Sistem Pengendalian Internal

Pengendalian internal adalah suatu prosedur yang dirancang dan
dilaksanakan oleh dewan direksi, direktur, dan anggota manajemen lainnya,
serta semua pegawai perusahaan dalam menjamin keefisiensian dan
keefektivitasan operasional, kepercayaan laporan keuangan, dan patuh
kepada undang-undang yang berlaku untuk menjamin penerimaan yang
memadai dan prinsip operasi.”

Suatu entitas organisasi, baik itu organisasi profit maupun non profit
tentu harus memiliki sistem yang dapat menjadi media tercapainya efisiensi
kerja suatu organisasi. Pengendalian internal merupakan elemen kunci
dalam struktur manajerial yang berfungsi untuk menjaga integritas dan
efektivitas operasional suatu organisasi. Dengan adanya suatu sistem
pengendalian tentunya dapat mencegah terjadinya penyel'°ewengan baik
berupa Kkecurangan ataupun tindakan yang dapat merugikan suatu
organisasi. Terdapat beberapa defenisi dari sistem pegendalian internal

menurut beberapa tokoh, diantaranya seperti berikut:

Munifah, Pengendalian Internal Sistem Informasi, (Semarang: Yayasan Prima Agus
Teknik Redaksi, 2023), h. 24.

Eko Sudarmanto, et al, Sistem Pengendalian Internal Berbasis Risiko, (Tangerang:
Minhaj Pustaka, 2024), h.1

12
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Sistem pengendalian internal menurut AICPA (American Institue Of
Certified Public Accountants) adalah sebagai struktur suatu organisasi dan
semua metode—-metode yang terorganisasi serta ukuran-ukuran yang
ditetapkan dalam suatu perusahaan untuk tujuan menjaga keamanan harta
kekayaan milik perusahaan, memeriksa ketepatan dan kebenaran data
akuntansi, meningkatkan efisiensi operasi kegiatan dan mendorong
ditaatinya kebijakan yang telah ditetapkan.*’

Sistem pengendalian internal menurut IAPI (Institut Akuntan Publik
Indonesia) adalah sebagai suatu proses yang dijalankan oleh dewan
komisaris, manajemen dan entitas lain yang di desain untuk memberikan
keyakinan memadai tentang pencapaian dalam keandalan pelaporan
keuangan, efektivitas dan efisiensi operasi dan kepatuhan terhadap hukum
dan peraturan yang berlaku.*®

Sistem pengendalian internal memastikan bahwa informasi yang
dihasilkan oleh sistem akuntansi tersebut tepat dan akurat, dan setiap
kesalahan di identifakasi dengan cepat.® Pengendalian internal berkaitan
dengan struktur organisai, metode yang dijalankan, rentang kegiatan atau

pekerjaan yang dikoordinasikan untuk menjaga struktur organisasi,

Putu Ayu Yohana Putri and I Dewa Made Endiana, “Pengaruh Sistem Informasi
Akuntansi Dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Perusahaan (Studi Kasus Pada
Koperasi Di Kecamatan Payangan),” KRISNA: Kumpulan Riset Akuntansi, Volume 11, No. 2
(January 2, 2020): h. 179-189.

¥Cris  Kuntadi, Bhayu Adi Puspita, and Achmad Taufik, “Faktor-Faktor Yang
Memengaruhi Pencegahan Kecurangan: Sistem Pengendalian Internal, Kompetensi Sumber Daya
Manusia, Kesesuaian Kompensasi,” Jurnal Ekonomi Manajemen Sistem Informasi, Volume. 3,
No: 5 (2022), h. 530-39.

Y¥Ines Eka Istikomaroh dan Sri Dwi Estingrum, “Pengendalian Internal Dalam Sistem
Kompensasi”, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia: 2022), h. 2-3.
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mengecek dan mengontrol Kketelitian dan keandalan akuntansi, serta
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen disuatu perusahaan.

Sehingga dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa
pengendalian internal adalah cara yang dilakukan atau digunakan oleh
perusahaan untuk mengawasi dan menjaga sumber daya dalam suatu
perusahaan. Dengan kata lain pengendalian internal dilakukan untuk
memantau apakah kegiatan operasional telah berjalan sesuai dengan
kebijakan dan peraturan yang ditetapkan perusahaan.

Sistem pengendalian internal merupakan tanggung jawab
manajemen sebuah organisasi yang terdiri dari pembuatan dan
pemeliharaannya. Sistem pengendalian internal harus dibuat secara
memadai, artinya harus sesuai dengan kebutuhan organisasi yang
menggunakannya. Organisasi yang tidak dilengkapi dengan pengendalian
internal yang memadai menyebabkan berkurangnya kepercayaan pihak-
pihak yang berkepentingan dengan organisasi tersebut. Sistem pengendalian
internal dinilai penting karena banyak manajemen yang tidak selalu
memenuhi tanggungjawabnya secara benar.

Sistem pengendalian internal merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari sistem informasi akuntansi.”* Tanpa dukungan sistem
pengendalian internal yang memadai sistem informasi akuntansi tidak akan

dapat menghasilkan informasi yang handal untuk pengambilan keputusan.

“Maria Magdalena, et.,al, “Analisis Penerapan Sistem Pengendalian Internal pada PT.
SISFOMEDIKA Yogyakarta”, Jurnal Esensi Infokom, Volume 7., No. 2 (2023), h. 86.

“1Tiara Tresyani, “Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Sistem
Informasi Akuntansi Yang Berdampak Pada Kualitas Informasi Akuntansi (Survei Pada Satuan
Kerja Perangkat Daerah Kota Bandung) ”, Disertai: Universitas Komputer Indonesia, 2019, h. 3.
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Sistem pengendalian internal yang diterapkan pada sistem informasi
akuntansi sangat berguna untuk mencegah dan menjaga hal-hal yang tidak
diinginkan. Sistem pengendalian internal juga dapat digunakan untuk
mengecek kesalahan-kesalahan yang terjadi sehingga dapat dikoreksi.
b. Tujuan Sitem Pengendalian Internal
Menurut Warren, Reeve, dan Fees, tujuan sistem pengendalian
internal adalah untuk memberikan jaminan yang memadai bahwa:

1) Aset suatu organisasi terlindungi dengan baik dan digunakan untuk
kepentingan organisasi tersebut, bukan untuk kepentingan pihak
tertentu. Penerapan pengendalian internal akan memastikan bahwa
semua aset terpelihara dengan baik dan terlindungi dari tindakan
penyalahgunaan yang dapat merugikan, khususnya organisasi itu
sendiri.

2) Informasi akuntansi yang dimiliki organisasi tersedia secara tepat,
cepat, dan dapat dipercaya, serta mencerminkan posisi keuangan
organisasi secara jelas

3) Kegiatan operasional organisasi berjalan secara efisien dan sesuai
dengan tujuan serta sasaran yang telah ditetapkan.

4) Semua pihak yang terlibat, baik dalam organisasi publik, nonpublik,
maupun nirlaba, mematuhi peraturan hukum dan kebijakan yang

berlaku.??

?2Siska Florencia, “Evaluasi Implementasi Sistem Pengendalian Internal Pada Organisasi
Nirlaba (Studi Kasus Pada Yayasan Investasi Sosial Indonesia)”,Jurnal limiah Mahasiswa FEB,
Volume 8., No. 7 (2020), h. 4.



16

¢. Jenis-Jenis Pengendalian Internal
Apabila ditinjau dari terjadinya permasalahan yang harus
dikendalikan, pengendalian internal dapat dibedakan menjadi 3 vyaitu
sebagai berikut:*®

1) Pengendalian preventif atau pengendalian umpan maju, Vyaitu
pengendalian dengan jalan menangkal sebelum permasalahan
terjadi dan untuk mencegah terjadinya ketidakefisienan.

2) Pengendalian detektif atau umpan balik, vyaitu pengendalian
yang berfungsi mengungkap permasalahan dalam suatu aktivitas, segera
setelah aktivitas itu terjadi.

3) Pengendalian korektif, yaitu pengendalian yang berfungsi mengoreksi

kesalahan yang ditemukan oleh pengendalian detektif.

Apapun bentuk Klasifikasi dari sistem pengendalian internal,
semuanya memiliki tujuan yang sama yaitu menjaga aktiva organisasi,
memastikan akurasi dan keandalan catatan serta informasi akuntansi,
mendorong efisiensi dalam operasional organisasi, dan mengukur
kesesuaian dengan kebijakan serta prosedur yang ditetapkan oleh pihak

manajemen.

d: Indikator Pengendalian Internal
Sistem pengendalian internal berkaitan dengan aktivitas operasi

suatu organisasi. Pengendalian internal akan sangat efektif bila

ZHeru Maruta, “Pengendalian Internal Dalamsistem Informasi Akuntansi”, Jurnal
Imiliah Ekonomi Kita, Volume 5., No. 1., (2019), h.19.
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pengendalian tersebut menyatu dengan infrastruktur dan merupakan bagian
penting bagi suatu organisasi. Committee of Sponsoring Organizations of
the Treadway Commission (COSO) menyatakan bahwa terdapat lima
komponen utama dalam pengendalian internal. Komponen utama tersebut
antara lain:**

1) Lingkungan Pengendalian (Control Environment)

Menurut Azhar Susanto pengertian lingkungan pengendalian
adalah pembentukan suasana organisasi serta memberi kesadaran
tentang perlunya pengendalian bagi suatu organisasi. Lingkungan
pengendalian internal terdiri atas tindakan, kebijakan, dan prosedur
yang mencerminkan sikap manajemen puncak, para direktur, dan
pemilik entitas secara keseluruhan mengenai pengendalian intern serta
arti pentingnya bagi entitas tersebut. Lingkungan pengendalian
berfungsi sebagai payung bagi keempat komponen pengendalian intern
lainnya. Tanpa adanya lingkungan pengendalian yang efektif, keempat
komponen lainnya mungkin tidak akan menghasilkan pengendalian
intern yang efektif.

2) Penilaian Risiko (Risk Assessment)

Sebuah proses yang dinamis dan berulang untuk menganalisis

dan mengidentifikasi risiko dalam rangka mencapai tujuan organisasi

serta menentukan cara untuk mengelola risiko. Aspek yang dinilai tidak

**|da Bagus Anom Yasa, et al, Sistem Pengendalian Internal Dan Evektivitas Organisasi,
(Cilacap: PT. Media Pustaka Indo, 2024), h.12
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hanya risiko terkait laporan keuangan, namun juga terkait perubahan
lingkungan eksternal dan internal.

Adapun penilian risiko memiliki empat prinsip diantaranya
sebagai berikut:?®
a) Menentukan tujuan yang cukup jelas agar risiko dapat diidentifikasi

dan dinilai.
b) Mengidentifikasi dan menganalisis risiko untuk menentukan
bagaimana mereka harus dikelola.
¢) Mempertimbangkan kemungkinan penipuan.
d) Mengidentifikasi dan mengevaluasi perubahan yang secara material
dapat mempengaruhi sisem pengendalian internal.
3) Aktivitas Pengendalian (Control Activities)

Tindakan yang diatur oleh kebijakan dan prosedur yang
ditetapkan oleh manajemen dalam memastikan arahan organisasi untuk
meminimalkan risiko yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan
organisasi. Aktivitas pengendalian dilakukan pada semua tingkatan dan
tahapan. Ada tiga prinsip untuk membangun aktivitas pengendalian yang
efektif, yaitu:?°
a) Memilih dan mengembangkan kontrol yang membantu mengurangi

risiko ke tingkat yang dapat diterima.

SIstiqgomah Rahmayati Brutu, “Pengaruh Audit Internal, Pengendalian Internal Dan
Kualitas Audit Terhadap Pencegahan Fraud (Studi Pada Inspektorat Provinsi Sumatera Utara)”,
2023, h.20.

*bid., h.21.
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b) Memilih dan mengembangkan kegiatan pengendalian umum atas
teknologi.
c) Menerapkan aktivitas pengendalian yang ditentukan dalam kebijakan
dan prosedur yang relevan.
4) Informasi dan Komunikasi (Information and Communication)

Identifikasi dan pertukaran informasi dalam periode waktu
tertentu sehingga dapat membuat orang-orang di sebuah organisasi dapat
menjalankan tugas serta tanggung jawab internal dan eksternal dengan
baik.”’

5) Pemantauan (Monitoring)

Upaya untuk memastikan lima komponen utama pengendalian
internal tersedia dan berfungsi dengan baik. Kekurangan atau
ketidaksempurnaan yang didapat harus dikomunikasikan dan di evaluasi
tepat waktu kepada direksi. Sistem pengendalian internal perlu ditinjau
ulang karena banyak perubahan teknologi yang mempengaruhi adanya
risiko. Oleh karena itu, pengawasan harus menjadi semacam operasi

bisnis dan semacam kegiatan pengawasan. 22

2T Avicenna Abdurrahman dan Novita, “Implementasi Pengendalian Internal Berdasarkan
Coso Framework Dan Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Perusahaan: Studi Kasus
Pada Pt. Reasuransi Syariah Indonesia”, Jurnal llmiah Mahasiswa Akuntansi, Volume 10., No 1.,
(2021) , h. 4.

?|stigomah Rahmayati Brutu, op.cit, h. 22.
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2. Accounting Fraud
a. Pengertian Accounting (Akuntansi)

Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran,
dan pelaporan atas suatu transaksi dengan cara sedemikian rupa, sistematis
dari segi isi dan berdasarkan standar yang di akui umum?®. Menurut
Walter (2012) pengertian akuntansi adalah suatu sistem informasi yang
mengukur aktivitas bisnis, memproses data menjadi laporan dan
mengkomunikasikan hasilnya kepada pengambil keputusan yang akan
membuat keputusan yang dapat mempengaruhi aktivitas bisnis. Sedangkan
menurut Warren, dkk (2014), akuntansi dapat diartikan sebagai sistem
informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan
mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan.*

Menurut Mulyadi dalam bukunya menyebutkan bahawa Sistem
akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan yang
dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan
yang dibutuhkan oleh manajemen dalam pengelolaan®. Akuntansi
(accounting) menurut Horngren dan Horrison adalah sistem informasi
yang mengukur aktivitas bisnis, memproses data menjadi laporan, dan

mengkomunikasikan hasilnya kepada para pengambil keputusan.®

2Syaiful Bahri, Pengantar Akuntansi, (Yogyakarta: CV. Andi Offest, 2016), h. 2

OAl Afif, “Implementasi Pengelolaan Keuangan Pelaku Umkm Berdasarkan SAK-
EMKM”, Jurnal Akuntansi, Auditing & Investasi (JAADI), (2021), h.3-4.

$'Efa Wahyu Prastyaningtyas, Sistem Akuntansi, (Malang: CV. Azizah Publishing, 2019),
h.9

2M. Rizal Satria dan Ade Pipit Fatmawati, “Penyusunan Laporan Keuangan Perusahaan
Menggunakan Aplikasi Spreadsheet (Pada PD Beras Padaringan)”, Jurnal IImiah Akuntansi Dan
Keuangan, Volume 3., No 2., (2021), h. 323.
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Menurut American Institute of Certified Public Accounting
(AICPA), akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, dan
pengikhtisaran dengan cara tertentu dan dalam ukuran moneter, transaksi,
dan kejadian-kejadian yang umumnya bersifat keuangan dan termasuk
menafsirkan hasil-hasilnya®.

Tujuan utama akuntansi menurut Soemarso (2018) adalah
menyajikan informasi ekonomi (economic information) dari satu kesatuan
ekonomi (economic entity) kepada pihak-pihak yang berkepentingan.
Kesatuan ekonomi adalah badan usaha (business enterprise). Informasi
ekonomi dihasilkan oleh akuntansi yang berguna bagi pihak-pihak di
dalam perusahaan itu sendiri maupun pihak di luar perusahaan.

Untuk menghasilkan informasi ekonomi, perusahaan perlu
menciptakan suatu metode pencatatan, penggolongan, analisa, dan
pengendalian transaksi serta kegiatan-kegiatan keuangan, kemudian
melaporkan hasilnya. Kegiatan akuntansi meliputi:34
1) Pengidentifikasian dan pengukuran data yang relevan untuk suatu

pengambilan keputusan.
2) Pemprosesan data yang bersangkutan kemudian pelaporan informasi
yang dihasilkan.

3) Pengkomunikasian informasi kepada pemakai laporan.

%3Faiz Zamzami, et al, Sistem Informasi Akuntansi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2017), h.2
*1bid.
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b. Pengertian Accounting Fraud

Menurut Karyono berpendapat bahwa fraud adalah tindakan
kecurangan yang mempunyai makna suatu penyelewengan dan perbuatan
melanggar hukum yang dilaksanakan secara sengaja demi tujuan tertentu
seperti menipu atau memberikan gambaran keliru kepada pihak lain yang
dilakukan oleh pihak baik dari dalam maupun luar organisasi.*®

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pengawasan (Pusdiklatwas) Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) menjelaskan fraud
ialah suatu perbuatan yang bersifat melawan atau melanggar hukum yang
telah ditetapkan oleh sebuah perusahaan oleh oknum berasal dari internal
perusahaan maupun eksternal perusahaan, yang memiliki tujuan
mendapatkan keuntungan yang bersifat pribadi atau kelompok baik secara
langsung maupun secara tidak langsung yang menyebabkan kerugian
pihak lain.*

Sedangkan menurut Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP) pasal 378 memamparkan bahwa perbuatan curang adalah dengan
tujuan mendapatkan keuntungan pribadi atau kelompok dengan melakukan
perlawanan hukum yang berlaku dengan menggunakan nama atau

martabat palsu dengan tipu daya ataupun dengan kebohongan-kebohongan

% Jaddid Hayataka Nawa dan Sugeng Hariadi, “Pengujian Konsep Teori Fraud
Pentagonpadaperbankan Di Asia Tenggara Tahun2018-2020”, Jurnal limiah MEA (Manajemen,
Ekonomi, dan Akuntansi), Volume. 6., No. 2., (2022), h. 1799.

**Kusdianti Fatimah dan Octavia Lhaksmi Pramudyastuti, “Analisis Peran Audit Internal
Dalam Upaya Pencegahan Dan Pendeteksian Kencenderungan Kecurangan Akuntansi (Fraud)”,
Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Bisnis, Volume. 7., No. 2., (2022), h. 237.
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yang dilakukan untuk menggerakan pihak lain untuk menyerahkan barang
atau sesuatu yang dapat merugikan pihak lain.

Definisi fraud menurut Institute of Internal Auditor adalah
perbuatan yang dicirikan dengan pengelabuhan atau pelanggaran
kepercayaan untuk mendapatkan uang, aset, jasa atau mencegah
pembayaran atau kerugian, atau untuk menjamin keuntungan atau manfaat
pribadi dan bisnis. Perbuatan ini tidak tergantung pada ancaman kekerasan
oleh pelaku terhadap orang lain.*’

Selanjutnya, Chartered Institute of Public Finance and
Accountancy (CIPFA) menyatakan fraud sebagai kesalahan yang disengaja
dan menyembunyikan fakta material, penghilangan bukti untuk melakukan
kecurangan dan manipulasi yang merugikan keuangan suatu individu atau
organisasi. Fraud meliputi penggelapan, pencurian, pemalsuan,
penyalahgunaan, dan menghilangkan bukti dengan sengaja.®

Fraud merepresentasikan tindakan sengaja untuk menyembunyikan
fakta dengan tujuan memperoleh keuntungan atau untuk menghindari
jeratan hukum, yang mengakibatkan kerusakan atau kerugian pada suatu
organisasi atau orang.*

Beberapa definisi fraud (kecurangan) menurut para ahli di atas
dapat disimpulkan bahwa kecurangan adalah tindakan yang dilakukan oleh

seorang individu atau organisasi secara sengaja untuk menipu,

$'Bayu Pratama, “Impresi Pengendalian Internal, Persepsi Kesesuaian Kompensasi, Dan
Ketaatan Pada Aturan Akuntansi Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi”, Jurnal
Economina, Volume 1., No. 1., (2022) h. 37.

%8|stigomah Rahmayati Brutu, op.cit, h. 26.

$9Suhardi, et al, Manajemen Risiko Fraud, (Makassar: CV. Tohar Media, 2022), h.1
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menyembunyikan, atau mendapatkan keuntungan dalam suatu kondisi,
dimana tindakan tersebut dapat merugikan pihak-pihak terkait.

Accounting fraud atau kecurangan akuntansi merupakan
kesengajaan dalam melakukan tindakan yang merugikan guna memperoleh
keuntungan dengan cara memanipulasi laporan keuangan yang tidak
akurat. Sedangkan menurut lkatan Akuntansi Indonesia (IAl) accounting
fraud atau kecurangan akuntansi merupakan salah saji yang timbul dari
kecurangan dalam pelaporan keuangan dengan menghilangkan secara
sengaja jumlah atau pengungkapan laporan keuangan untuk mengelabuhi
pemakai laporan keuangan.*°

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat diketahui unsur-unsur
dari kecurangan secara umum vyaitu:**

1) Adanya perbuatan melanggar hukum atau tidak wajar yang disengaja.
2) Pengabaian atau penyembunyian fakta atau informasi material.
3) Bertujuan untuk memperoleh keuntungan pribadi dan atau kelompok
yang merugikan pihak lain.
c. Faktor-Faktor Accounting Fraud

Menurut Tuanakotta bahwa Fraud Triangle Theory adalah suatu

bentuk penggambaran model yang menggambarkan apa saja faktor-faktor

yang menyebabkan individu atau kelompok melakukan kecurangan. Fraud

“M. Adam dan Eka Sudarmaji, “Kecurangan Laporan Keuangan Dalam Perspektif Fraud
Diamond Theory: Studi Empiris Pada Perusahaan Sub Sektor Transportasi Di Bursa Efek
Indonesia”, Jurnal Bisnis Dan Akuntansi, Volume 21., No. 1., (2019), h. 93.

“Agung Satya Wanda, “Pengaruh Efektifitas Pengendalian Internal Dan Kesesuaian
Kompensasi Terhadap Kecurangan Akuntansi (Studi Kasus Pada Kantor Skpd Kota
Payakumbuh) ”, Disertai: Universitas Islam Riau, 2019, h. 11.
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Triangle Theory dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan sehingga
dikenal luas dan dibahas dalam literatur.** Konsep Fraud Triangle Theory
pertama kali dijelaskan oleh Donald R. Cressey pada tahun 1953. Cressey
dalam Tuanakotta sejalan dengan Skousen dkk mengemukakan bahwa
kecurangan memiliki 3 karakteristik yaitu tekanan, kesempatan, dan
rasionalisasi. Berikut adalah penjelasannya.*®

1) Pressure (Tekanan)

Tekanan merupakan faktor pendorong pelaku kecurangan untuk
melakukan kecurangan, misalnya tekanan karena dia memiliki utang
atau tekanan untuk dapat memperbaiki posisinya di perusahaan.

2) Opportunity (Kesempatan)

Kecurangan dapat terjadi jika ada kesempatan untuk melakukan
kecurangan perusahaan. Perusahaan yang tidak memiliki pengendalian
intern yang efektif, kesempatan untuk melakukan kecurangan terbuka
lebar.

3) Rationalization (Rasionalisasi)

Para pelaku kecurangan menganggap bahwa kecurangan yang
mereka lakukan adalah sesuatu yang wajar sehingga mereka melakukan
kecurangan dan beranggapan bahwa mereka hanya mengambil sedikit

saja atau meminjam harta perusahaan dan tidak merugikan perusahaan.

“2|da Bagus Anom Yasa, et al, Perspektif Fraud Diamond Theory: Kecurangan Laporan
Keuangan,(Badung: CV. Intelektual Manifes Media, 2023), h.3
Bayu Pratama, “Impresi Pengendalian Internal, Persepsi Kesesuaian Kompensasi, Dan
Ketaatan Pada Aturan Akuntansi Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi”, Jurnal
Economina, Volume 1., No. 1., (2022) h. 37.
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d. Indikator Accounting Fraud
Beberapa hal yang dapat mempengaruhi seseorang melakukan
kecurangan (fraud) adalah gaya kepemimpinan, kesesuaian kompensasi,
efektifitas pengendalian internal, penegakan hukum, budaya etis
organisasi, komitmen organisasi.** Indikator-indikator yang digunakan
yaitu:

1) Melakukan manipulasi, pemalsuan, atau perubahan catatan akuntansi
atau dokumen pendukungnya.

2) Melakukan penyajian yang salah atau penghilangan peristiwa,
transaksi, atau informasi yang signifikan dari laporan keuangan.

3) Melakukan kesalahan dalam menerapkan prinsip akuntansi secara
sengaja.

4) Melakukan penyajian laporan keuangan yang salah akibat pencurian
(penyalahgunaan/penggelapan) terhadap aktiva yang membuat entitas
membayar barang/jasa yang tidak terima.

5) Melakukan penyajian laporan keuangan yang salah akibat perlakuan
yang tidak semestinya terhadap aktiva dan disertai dengan catatan atau
dokumen palsu dan dapat menyangkut satu atau lebih individu diantara

manajemen, karyawan atau pihak lain.*

*‘Kadek Rika Purnama Yanti , Gusti Ayu Purnamawati Dan Putu Eka Dianita Marviliani
Dewi,” Analisis Pengendalian Internal Dan Upaya Pencegahan Kecurangan Akuntansi Di Sektor
Perhotelan”, Jurnal lImiah Mahasiswa Akuntansi, Volume. 11, No.1., (2020), h. 195-196.

**Ahmad Aidil Siregar Dan Reza Hanafi Lubis,” Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kecurangan Akuntansi (Studi Kasus Pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk KC Medan)”,
Jurnal Akuntansi, Keuangan Dan Perbankan, VVolume. 9, No. 2., (2022), h. 1721.
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3. Laporan Keuangan Berdasarkan PSAK 109

Terdapat beberapa item laporan keuangan yang harus disusun oleh

amil yang sesuai dengan PSAK 109, diantaranya sebagai berikut:

1.

Laporan posisi keuangan yang memuat data aset, kewajiban dan saldo
dana.

Laporan perubahan dana yang memuat data penerimaan dan penyaluran
zakat, infak, sedekah, dana non-halal dan dana amil.

Laporan perubahan aset kelolaan yang memuat data perubahan dan
saldo atas kuantitas dan nilai aset kelolaan berupa aset lancar maupun
tetap untuk masing-masing jenis dana selama periode pelaporan.
Laporan arus kas yang memuat data transaksi kas dan setara kas amil
zakat, baik kas masuk maupun keluar sehingga dapat di identifikasi
kenaikan dan penurunan bersih kas dan setara kas berdasarkan aktivitas
operasional, investasi dan pendanaan selama satu perode akuntansi.
Catatan atas laporan keuangan yang memuat data-data pencatatan
laporan keuangan amil zakat sebagai dasar penyusunan laporan
keuangan, pengambilan kebijakan akuntansi dan pengungkapan
informasi yang belum disajikan dalam neraca, laporan perubahan dana,

laporan perubahan aset kelola serta laporan arus kas.*®

*®Abid Ramadhan dan Sofyan Syamsuddin, “Analisis Penerapan Psak 109 Dalam

Penyajian Laporan Keuangan Lazismu”, Jurnal Akuntansi Syariah, VVolume 4., No 2., (2021), h

172-186.
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Penelitian Terdahulu
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No

Nama, Tahun,

Persamaan dan

Metode Hasil Penelitian
dan ‘]!J(.jUI Penelitian Perbedaan
Penelitian
1 | Muhammad Jenis - Persamaannya 1) Terdapat beberapa
Ficksan penelitian adalah sama-sama poin yang tidak
Nurrohim, 2023, | adalah untuk mengetahui sesuai dengan teori
Analisis kualitatif analisis maupun penelitian
Pengendalian deskriptif pengendalian terdahulu yaitu

Internal  Dalam
Upaya Mencegah
Adanya
Accounting
Fraud Tendency
(Studi Kasus
Masjid
Roudhotul
Muchlisin
Jember)

dengan sumber
data primernya
berupa  hasil
observasi dan
wawancara di
lapangan

dengan teknik
purposive

internal dalam
upaya mencegah
adanya accounting
fraud dan jenis
penelitiannya
sama-sama
kualitatif
deskriptif
—Perbedaannya
adalah pada lokasi
penelitian

pada poin operasi
dan  pengukuran
yang tidak
menggunakan
indikator
objektif
surplusnya
masjid
bukti

yang
juga
kas
sebagai
kurangnya
program  pelayan
jasa yang
dialokasikan serta
pada pelaporan dan
analisis  terdapat
ketidaksesuaian
pencatatan
keuangan
berdasarkan
35 juga
dilakukannya
pelaporan pada
auditor pemerintah
serta tidak adanya
tim audit internal.

ISAK
tidak

2) Adanya

kecurangan
menjadi bukti
adanya celah dalam
sistem
pengendalian
internal. Kemudian

tidak ada yang
merepresentasikan
adanya
ketidaksesuaian
kompensasi  yang
diterima para
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karyawan dengan

kinerja yang
diberikan.
Istiqgomah Jenis - Persamaannya Hasil  menunjukkan
Rahmayati penelitian adalah sama-sama | bahwa pengendalian
Brutu, 2023, | yang membahas internal memiliki
Pengaruh  Audit | digunakan mengenai pengaruh positif dan
Internal, adalah pengendalian signifikan  terhadap
Pengendalian asosiatif internal dan fraud | pencegahan fraud
Internal Dan | dengan metode | Perbedaannya pada  auditor di
Kualitas  Audit | kuantitatif adalah terletak | Inspektorat  Provinsi
Terhadap dengan teknik | pada lokasi | Sumatera Utara,
Pencegahan purposive penelitian, sedangkan  kualitas
Fraud (Studi | sampling. variabel, dan jenis | audit secara
Pada Inspektorat penelitian individual tidak
Provinsi berpengaruh terhadap
Sumatera Utara) pencegahan fraud.
Nadya N.A. | Jenis - Persamaannya Hasil  menunjukkan
Jusuf, 2022, | penelitian adalah sama-sama | bahwa sistem
Pengaruh Sistem | menggunakan | membahas informasi  akuntansi
Informasi penelitian pengendlian secara parsial tidak
Akuntansi, asosiatif internal dan | berpengaruh terhadap
Pengendalian kausal (sebab | kecurangan kecenderungan
Internal Dan | akibat) dengan | akuntansi akuntansi.
Audit Internal | pendekatan - Perbedaannya Pengendalian internal
Terhadap kuantitatif dan | adalah penelitian | dan audit internal
Kecenderungan informasi yang | sebelumnya secara parsial
Kecurangan dikumpulkan menggunakan berpengaruh
Akuntansi (studi | dengan jenis penelitian | signifikan  terhadap
kasus perusahaan | menggunakan | kuantitatif kecenderungan
pembiayaan yang | kuesioner. sedangkan akuntansi.
berada di penelitian saat ini | Selanjutnya,  sistem
wilayah Kota menggunakan informasi  akuntansi,
Gorontalo. jenis  penelitian | pengendalian internal
kualitatif dan audit internal
secara simultan
berpengaruh
siginifikan  terhadap
kecenderungan
akuntansi.
Ni Kadek Mita | Jenis - Persamaannya Hasil ~ menunjukkan
dan Sang Ayu | penelitian adalah sama-sama | bahwa religiusitas
Putu Arie | imenggunakan | membahas berpengaruh  positif
Indraswarawati, | pendekatan mengenai dan signifikan
2021, Pengaruh | kuantitatif pengendalian terhadap
Religiusitas, dengan internal dan fraud | kecenderungan
Moralitas menggunakan | akuntansi kecurangan akuntansi.
Individu, Dan | metode - Perbedaannya )
Efektivitas purposive Sedangkan moralitas
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Sistem sampling adalah terletak | individu dan
Pengendalian pada lokasi dan | efektivitas sistem
Internal jenis  penelitian | pengendalian internal
Terhadap yang tidak berpengaruh
Kecenderungan menggunakan signifikan  terhadap
Kecurangan jenis  penelitian | kecenderungan
(Fraud) kuantitatif, kecurangan akuntansi.
Akuntansi (Studi sedangkan

Empiris Pada penelitian saat ini

Lpd Se- menggunakan

Kecamatan jenis  penelitian

Gianyar) kualitatif

Ulfa Zahria | Jenis - Persamaannya Hasil ~ menunjukkan
Azhari, 2023, | penelitian adalh sama-sama | bahwa pengendalian
Pengaruh menggunakan | membahas internal  berpengaruh
Pengendalian penelitian mengenai negatif dan signifikan
Internal, kuantitatif pengendalian terhadap

Kesesuaian dengan teknik | internal dan fraud | kecenderungan fraud
Kompensasi Dan | penentuan - Perbedaannya penyalahgunaan asset,
Budaya sampel adalah terletak | kesesuaian
Organisasi menggunakan | pada objek | kompensasi tidak
Terhadap convenience penelitian dan | bepengaruh terhadap
Kecenderungan sampling jenis penelitian kecenderungan fraud
Fraud penyalahgunaan asset,

Penyalahgunaan
Aset (studi kasus
pegawai
perusahaan retail
di Yogykarta)

dan budaya organisasi

berpengaruh  negatif
dan signifikan
terhadap

kecenderungan fraud
penyalahgunaan asset,




C. Kerangka Berpikir

31

Unsur-unsur

SISTEM
PENGENDALI
AN INTERNAL
I
I I I
Indikator ACCOUNTING
FRAUD

-
1. Struktur Organisasi

2. Sistem Otorisasi

3. Praktik yang sehat

4. Karyawan yang Terampil

-

J

-
1. Lingkungan Pengendalian

2. Penilaian Resiko
3. Aktivas Pengendalian
4. Informasi dan Komunikasi

5. Pemantuan

-

~N

1. Pressure (Tekanan)
2.0pportunity (Kesempatan)

3.Rationalization
(Rasionalisasi)




BAB 111
METODE PENELITIAN

A Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif berfokus pada penggambaran
fenomena secara mendalam, serta menggunakan analisis untuk memahami
pengalaman subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan
tindakan, yang dituangkan dalam bentuk deskripsi kata-kata yang
mencerminkan kondisi sebenarnya.*’
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),
yang melibatkan pengumpulan data langsung dari sumbernya dengan
menafsirkan fenomena yang terjadi. Penelitian lapangan sering dipandang
sebagai pendekatan utama dalam penelitian kualitatif, yang digunakan
untuk mengumpulkan data kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran mendalam mengenai fenomena yang terjadi serta
menjelaskan proses pengendalian internal dalam upaya pencegahan

kecurangan akuntansi.*®

*"Feny Rita Fiantika, et., all, Metodologi Penelitian Kualitatif, Sumatera Barat (PT.
Global Eksekutif Teknologi), cet 1 (2022), h. 5

“Albi Anggito & Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: Cv Jejak :
2018), h. 8.
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B.-- Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Masjid Al halim Fastabiqul Khoirot, di JI.
Siak 2, Kelurahan Labuh Baru Barat, Kecamatan Payung Sekaki, Kota
Pekanbaru. Lokasi penelitian dipilih karena adanya temuan pencatatan
keuangan masjid kurang transparansi sehingga jamaah tidak tahu berapa nilai
uang yang masuk dan uang yang keluar.
C.” Subjek Dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah pengurus masjid yang
mengelola Masjid Al halim Fastabiqul Khairat yang berada di JI. Siak 2
Kota Pekanbaru.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah hal yang menjadi pokok persoalan untuk
kemudian akan diamati dan teliti. Objek penelitian ini adalah Analisis
Pengendalian Internal Dalam Upaya Mencegah Adanya Accounting Fraud
(Studi Kasus Masjid Al Halim Fastabiqul Khairat).
D.- Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini terdiri dari dua yaitu informan kunci dan
tambahan. Informan kunci dalam penelitian ini adalah ketua masjid yang
bernama Pak Slamet Riyanto. Sebagai informan tambahan adalah penasehat,
yang bernama Bahtiar Rasyid S,Ag, dan jamaah yang bernama Pak Buyung

dan Bu Evi.
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E. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1) Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang di peroleh secara
langsung dari sumber asli.** Dalam penelitian ini penulis melakukan
wawancara dengan beberapa pengurus masjid dan ketua masjid.
2) Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung melalui media perantara.”® Data sekunder digunakan untuk
melengkapi data primer. Data ini diperoleh dari catatan-catatan serta
dokumentasi dari laporan keuangan masjid, selain itu dilakukan juga
penelusuran melalui buku, skripsi, jurnal ataupun artikel yang dapat
dijadikan sebagai bahan rujukan yang berkaitan dengan teori maupun

materi penelitian.

F.— Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperolen data yang dibutuhkan dalam menunjang
pembahasan penulisan penelitian ini, maka penulis menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
1) Teknik Pengamatan (Observasi)
Obeservasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan

melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap gejala dan fenomena yang

*9Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 122.
%Bj Rahmani dan Nur Ahmadi, Metodologi Penelitian Ekonomi, (Medan: FEBI UINSU
PRESS, 2016), h.34.
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ada pada objek penelitian. observasi yang dilakukan harus fokus pada
aspek-aspek yang berkaitan dengan sistem pengendalian internal yang ada
di masjid serta bagaimana hal tersebut berperan dalam mencegah
kecurangan akuntansi.
2) Wawancara

Wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara. Wawancara merupakan proses
tanya jawab yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih
bertatap muka dan mendengarkan secara langsung informasi atau

keterangan.*?

wawancara dilakukan dengan pihak-pihak yang memiliki
pengetahuan langsung tentang pengelolaan keuangan dan pengendalian
internal di masjid.
3) Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan mempelajari
dan mencatat bagian-bagian yang dianggap penting dari berbagai risalah
resmi yang terdapat baik dari lokasi penelitian maupun di instansi lain

yang ada pengaruhnya dengan lokasi penelitian.>® Dokumen bisa

berbentuk tulisan, gambar, catatan lapangan, dan lain-lain.

'Moh. Pabundu Tika, Metode Penelitian Geografi , ( Jakarta; PT. Bumi Aksara, 2015 ), h.
58.

2Muhammad Ficksan Nurrohim, “Analisis Pengendalian Internal Dalam Upaya
Mencegah Adanya Accounting Fraud Tendency (Studi Kasus Masjid Roudhatul Muchlisin
Jember)”, Disertai: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, h. 44.

®Riduwan, Metode & Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2019),
Cet. 5, h. 72.
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G. - Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam Kkategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sitesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri maupun orang lain.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Metode deskriptif merupakan suatu
metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil
penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.
Data kualitataif berasal dari observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
dijelaskan dengan cara menghubungkan antara satu fakta dengan fakta yang

lainnya dan kemudian data itu dianalisis untuk diambil kesimpulan.>*

H.- Teknik Penulisan
Dalam penelitian ini, penulis menggukan metode penulisan sebagai
berikut:
1. Deskriptif yaitu suatu uraian yang menggambarkan sesuatu berdasarkan
dengan fenomena yang terjadi di lapangan, kemudian dianalisa dari data

yang ada untuk dijadikan kesimpulan.

$Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: CV.Syakir Media Press,
2021), h. 48.
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2. Induktif yaitu pengumpulan data-data yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti, kemudian diambil kesimpulannya secara umum.

3. Deduktif yaitu mengemukakan data-data yang bersifat umum yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti, kemudian dianalisa dan ditarik

kesimpulan yang bersifat khusus.

.- Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah

Masjid Al Halim Fastabiqul Khairat yang terletak di Kelurahan
Labuh Baru Barat, Kecamatan Payung Sekaki, Kota Pekanbaru ini awal
mulanya dibangun pada tahun 2010. Masjid ini adalah wakaf dari
keluarga Ibu Hj. Halimah yang berada di pasar bawah. Pembangunan
Kira-kira selama 4 tahun, lalu diserahkan pada bulan Mei 2014 kepada
perangkat pemerintahan termasuk RT dan RW, yang pertama kali
menerima adalah H. Bahtiar Rasyid, kemudian ada tokoh masyarakat
seperti Bapak jaksa Saharuddin Rasyid, kurang lebih yang hadir pada
waktu itu sekitar 38 orang dari masyarkat sekitar. Kemudian masjid ini
diresmikan oleh kementrian agama yang waktu itu dijabat oleh Bapak

Drs. Tarnidzi Tohor M.Ag pada bulan Mei 2014.

Awal mula pembangunan adalah suami dari Ibu Hj. Halimah
berpesan sebelum meninngal nanti tanah sebagian yang ada disekitar
arengka 2 ada 4 kapling diwakafkan untuk pembangunan Masjid plus
dibangun masjid. Awalnya memang dari pihak keluarga untuk wakaf

tanah saja tapi ada harta berlebih dari keluarga Ibu Hj. Halimah maka di
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bangunlah masjid sampai siap. Kurang lebih 700 juta dana yang

dikeluarkan untuk pembangunan.

Nama Masjid Al Halim Fastabiqul Khairat sendiri di ambil dari
kata Al Halim nama dari pendiri masjid yaitu ibu Hajjah Halimah,
sedangkan Fastabiqul Khairat adalah karna berat rasanya untuk
berlomba-lomba dalam kebaikan disini jadi diharapkan orang atau
jamaah bisa berlomba-lomba dalam kebaikan membangun dan

memakmurkan masjid ini.

Masjid diwakafkan dalam keadaan siap pakai tapi di sekeliling
belum terpagar atau tertimbun listrik juga belum masuk. Setelah di
serahkan kepada masyarakat, akhirnya ada tokoh yang punya jabatan di
pemerintahan yaitu Bapak Sahar seorang jaksa di kejaksaan tinggi Riau
yang dijadikan pengurus masjid, dialah yang mempelopori pemagaran
keliling dan pemasangan papin blok bagian depan. Kurang lebih masa
jabatan beliau dari awal ada sekitar 4 tahun. Selama 4 tahun itu telah
banyak perubahan yang dikerjakan oleh Bapak Sahar selaku pengemban

amanah pertama dari ibu Hj. Halimah untuk pengelolaan masjid.

Sampai saat ini sudah ada pergantian 3 ketua masjid, yang
pertama dijabat oleh Bapak Saharuddin Rasyid selama kurang lebih 4
tahun, kemudian oleh Bapak Datuk Zuwirman, kemudian yang 5 tahun
terakhir Bapak Slamat Rianto. Walaupun dalam keadaan minim jamaah

kegiatan masjid mulai dari sholat jum’at, wirid bulanan, qurban, hari raya
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idul fitri sampai saat ini hampir 10 tahun tetap dilaksanakan, terutama
ibadah sholat Jum’at tetap penuh setiap jumatnya. Kegiatan puasa, shalat

taraweh, dan juga ceramah selama 30 hari tetap dilaksakan.

Sampai saat ini pembangunan tetap berlanjut yang awalnya
Masjid berdiri tanah yang diwakafkan hanya 30 x 40, kemudian ada
penambahan tanah yang diwakafkan lagi 2 kapling yaitu 40 x 60, tinggal
pengelolaan dari pengurus dan jamaah. Sistem kepengurusan tetap
menggunakan istilah manajemen sesuai dengan himbauan kementrian

agama 2014 tentang idarah,imarah dan riyadah.*®
2. Visi Misi
Masjid Al Halim Fastabiqul Khairat memiliki visi dan misi.
Adapun visi Masjid Al Halim Fastabiqul Khairat adalah menjadi masjid
yang amanah, transparan, dan berperan aktif dalam membangun

masyarakat Islami. Sedangkan visi Masjid Al Halim Fastabiqul Khairat

ada 3, diantaranya sebagai berikut.

1. Melaksanakan ibadah dan kegiatan keagamaan dengan penuh

tanggung jawab.

2. Menyediakan program pendidikan Islam seperti pengajian, kajian

tafsir, dan kelas tahfiz.

%Bapak Slamat Rianto, Ketua Masjid, Wawancara, Pekanbaru Pada Tanggal 23
Desember 2024, Pukul 19:00
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3. Membangun solidaritas sosial antar jamaah melalui kegiatan sosial
seperti santunan kepada fakir miskin dan penggalangan dana

bencana.

Visi dan misi ini dijalankan dengan melibatkan seluruh pengurus

dan partisipasi aktif dari jamaah.®
3. Struktur Kepengurusan

Struktur kepengurusan masjid terdiri dari beberapa bagian, yaitu:

1. Ketua : Slamet Rianto

2. Wakil Ketua : H. Erizal

3. Sekretaris : Afrial

4. Bendahara : Jordansyah Maulana, ST

5. Penasehat/Pelindung  : H. Bahtiar Rasyid, S.Ag
Tengku Zul Efendi

Adapun seksi-seksi masjid terdiri dari beberapa bagian, yaitu:

1. BSKM : Wajidi
2. Pembangunan/Sarana Prasarana : Narto
Yusrizal
3. Humas : Ridwan
4. Ketua Remaja : Sultan Kevinsyah

4. Pendapatan

%Bapak Slamat Rianto, Ketua Masjid, Wawancara, Pekanbaru Pada Tanggal 23
Desember 2024, Pukul 19:00
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Pendapatan masjid berasal dari berbagai sumber yang
mencerminkan partisipasi aktif jamaah dan dukungan komunitas. Salah
satu sumber utama adalah infak dan sedekah yang diberikan jamaah,
terutama saat shalat Jumat, pengajian, dan kegiatan keagamaan lainnya.
Zakat, baik zakat fitrah maupun zakat mal, juga menjadi pendapatan

penting yang dikelola masjid untuk disalurkan kepada yang berhak.

Selain itu masjid sering kali menerima wakaf dalam bentuk uang
atau aset yang digunakan untuk pengembangan dan operasional. Masjid
juga dapat memperoleh pendapatan melalui penyewaan tenda,bangku dan
peralatan lainnya. Tak jarang masjid menerima bantuan dari pemerintah
dalam bentuk hibah untuk pembangunan dan renovasi. Semua
pendapatan ini dikelola oleh pengurus masjid untuk memastikan

kelancaran operasional, kegiatan sosial, dan pembangunan fasilitas.>’

S'Bapak Slamat Rianto, Ketua Masjid, Wawancara, Pekanbaru Pada Tanggal 23
Desember 2024, Pukul 19:00
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis

pengendalian internal dalam upaya mencegah adanya accounting fraud di

Masjid Al Halim Fastabiqul Khairat perspektif ekonomi syariah, maka dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem pencatatan keuangan yang ada masih sederhana dan belum
memenuhi standar akuntansi yang berlaku. Pencatatan hanya terbatas pada
pemasukan dan pengeluaran, tanpa rincian yang cukup. Akibatnya, sulit
untuk melakukan analisis keuangan yang mendalam dan memastikan
akurasi data.

2. Pengendalian internal di Masjid Al Halim Fastabiqul Khairat telah
diterapkan melalui prinsip kejujuran, amanah, dan tanggung jawab yang
diterapkan dalam setiap proses pengelolaan keuangan. Masjid telah
menerapkan beberapa upaya pengendalian internal, seperti pemisahan
tugas, transparansi, dan pengawasan oleh jamaah. Namun, sistem
pengendalian internal yang diterapkan belum komprehensif. Penilaian
risiko belum dilakukan secara sistematis dan mekanisme pemantauan serta

evaluasi masih perlu ditingkatkan.

54



55

B.Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, dapat
memberikan beberapa saran dan masukan agar penelitian ini dapat berguna
untuk kedepannya, diantaranya:

1. Untuk meningkatkan kualitas pencatatan keuangan, disarankan agar
Masjid Al Halim Fastabiqul Khairat mengadopsi sistem akuntansi berbasis
komputer yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, seperti
PSAK 109. Dengan penggunaan perangkat lunak akuntansi, pencatatan
keuangan dapat dilakukan secara lebih rinci dan akurat, memungkinkan
analisis keuangan yang lebih mendalam serta memastikan transparansi dan
akuntabilitas yang lebih baik.

2. Masjid perlu mengembangkan sistem pengendalian internal yang lebih
komprehensif dengan memasukkan penilaian risiko yang lebih sistematis
dan mekanisme pemantauan serta evaluasi yang lebih terstruktur. Selain
itu, disarankan untuk meningkatkan pelatihan bagi pengurus masjid terkait
pengendalian internal dan evaluasi kinerja agar dapat mengidentifikasi dan
mengurangi potensi risiko secara lebih efektif.

Dengan penerapan saran-saran ini, diharapkan pengelolaan keuangan

Masjid Al Halim Fastabiqul Khairat dapat semakin optimal dan memberikan

manfaat yang lebih besar bagi jamaah serta masyarakat luas.
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1.Bagaimana sistem pencatatan keuangan dimasjid, apakah ada standar akuntansi

terkait pencatatan keuangan?

.-Apa langkah-langkah yang dilakukan pengurus untuk memastikan bahwa tujuan
pengelolaan keuangan telah ditetapkan dengan jelas dan dipahami oleh semua pihak
terkait?

. Bagaimana pengurus mengidentifikasi risiko yang terkait dengan pengelolaan
keuangan, dan apa kriteria yang digunakan untuk menilai tingkat risiko tersebut?

. Apa saja upaya yang dilakukan pengurus untuk mencegah dan mendeteksi
kemungkinan terjadinya penipuan dalam sistem keuangan?

. “Bagaimana pengurus mengidentifikasi dan menyesuaikan sistem pengendalian internal
terhadap perubahan material, seperti kebijakan baru atau perubahan teknologi?
.-Bagaimana pengurus menentukan dan mengembangkan kontrol yang efektif untuk
mengurangi risiko ke tingkat yang dapat diterima?

.-Apa saja pengendalian umum yang diterapkan pengurus untuk memastikan bahwa
teknologi yang digunakan mendukung sistem pengelolaan keuangan secara aman dan
efisien?

. -Bagaimana pengurus memastikan bahwa aktivitas pengendalian yang telah ditentukan

dalam kebijakan dan prosedur dilaksanakan secara konsisten?



Daftar Wawancara

Nama : H. Bahtiar Rasyid, S.Ag

Tempat : Masjid Al halim Fastabiqul Khairat
Jabatan : Penasehat/Pelindung

Tanggal : 4 Desember 2024

1.-Kebijakan dan prosedur apa saja yang diterapkan untuk memastikan
pengendalian internal berjalan lancar?

2. Seberapa sering pengurus masjid melakukan evaluasi terhadap kinerja masing-
masing struktur?

3. Bagaimana komitmen pengurus masjid terhadap transparasi dalam
pengelolaan keuangan?

4. Bagaimana pengurus masjid mengidentifikasi dan mengelola risiko yang
terjadi?

5. Bagaimana mekanisme persetujuan pengeluaran dana masjid?

6. Bagaimana sistem pencatatan keuangan dimasjid?

7. Bagaimana informasi keuangan disampaiakan kepada seluruh jamaah?



Dokumentasi

Wawancara dengan jamaah Pak Buyung
awancarajamaah dengan Ibu Evi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini da

am bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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Wawancara dengan penasehat masjid Pak Bahtiar Rasyid M.Ag
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Papan laporan keuangan masjid

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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AU .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
.I./\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

_u\l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU
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Laporan kas Masjid

REKAP KAS MASJID AL HALIM FASTABIQUL KHAIROT
—-  TANGGAL MASUK KELUAR KETERANGAN
22 March 2023 3,058,000 KAS AWAL TERIMA 22/03/2023
23 March 2023 150,000 INFAK RAMADHAN 1
23 March 2023 40,000 |PIXAL
24 March 2023 90,000 INFAK RAMADHAN 2
24 March 2023 370,000 INFAK JUMAT 24/03/2023
24 March 2023 200,000 |OPERASIONAL JUM'AT
25 March 2023 180,000 INFAK RAMADHAN 3
26 March 2023 90,000 INFAK RAMADHAN 4
27 March 2023 120,000 INFAK RAMADHAN 5
28 March 2023 75,000 INFAK RAMADHAN 6
29 March 2023 100,000 INFAK RAMADHAN 7
30 March 2023 80,000 INFAK RAMADHAN 8
30 March 2023 250,000 [PERBAIKAN LISTRIK
31 March 2023 80,000 INFAK RAMADHAN 9
31 March 2023 590,000 INFAK JUMAT 31/03/2023
31 March 2023 200,000 [OPERSIONAL JUM'AT
01 April 2023 90,000 INFAK RAMADHAN 10
02 April 2023 100,000 INFAK RAMADHAN 11
03 April 2023 175,000 INFAK RAMADHAN 12
04 April 2023 80,000 INFAK RAMADHAN 13
05 April 2023 75,000 INFAK RAMADHAN 14
06 April 2023 70,000 INFAK RAMADHAN 15
06 April 2023 120,000 |CETAK BLANGKO
06 April 2023 100,000 |PERBAIKAN LISTRIK
06 April 2023 200,000 [TOKEN LISTRIK
07 April 2023 130,000 INFAK RAMADHAN 16
07 April 2023 260,000 INFAK JUMAT 07/04/2023
07 April 2023 200,000 |OPERSIONAL JUM'AT
08 April 2023 90,000 INFAK RAMADHAN 17
09 April 2023 75,000 INFAK RAMADHAN 18
10 April 2023 50,000 INFAK RAMADHAN 19
11 April 2023 60,000 INFAK RAMADHAN 20
12 April 2023 80,000 INFAK RAMADHAN 21
13 April 2023 560,000 INFAK RAMADHAN 22
13 April 2023 90,000 |BELI BOLA LAMPU DAN ATK
14 April 2023 85,000 INFAK RAMADHAN 23
14 April 2023 685,000 INFAK JUMAT 14/04/2023
14 April 2023 200,000 [OPERSIONAL JUM'AT
15 April 2023 80,000 INFAK RAMADHAN 24
16 April 2023 160,000 INFAK RAMADHAN 25
16 April 2023 90,000 [BELI BOLA LAMPU GAPURA
16 April 2023 50,000 [PEMBELIAN ATK
17 April 2023 50,000 INFAK RAMADHAN 26
18 April 2023 50,000 INFAK RAMADHAN 27
19 April 2023 65,000 INFAK RAMADHAN 28
20 April 2023 80,000 INFAK RAMADHAN 29
21 April 2023 160,000 INFAK RAMADHAN 30
21 April 2023 200,000 INFAK JUMAT 21/04/2023
21 April 2023 200,000 [OPERASIONAL JUM'AT
21 April 2023 550,000 UANG SISA DONATUR RAMADHAN
22 April 2023 750,000 INFAK IDUL FITRI 23/04/2023
28 April 2023 265,000 INFAK JUMAT 28/04/2023
28 April 2023 200,000 [OPERASIONAL JUM'AT
28 April 2023 200,000 [TOKEN LISTRIK
03 May 2023 3,200,000 |[UPAH PERBAIKAN PAVINBLOK
TOTAL 10,058,000 5,540,000 4,518,000
KAS MASUK KAS KELUAR e
03/2023-03/05/2023 | 22/03/2023-03/05/2023
10,058,000 5,540,000 4,518,000
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Lamp. : 1 (Satu) Proposal
‘Hal + Mohon Izin Riset
Kepada Yth.

Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Provinsi Riau

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Disampaikan bahwa salah seorang mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Sultan Syarif Kasim Riau :

Nama : MUHAMMAD IDRIS RANGKUTI
NIM : 12020511076

Jurusan : Ekonomi Syariah S1

Semester : IX (Sembilan)

Lokasi : Masjid Al halim Fastabiqul

Khairat,Payung Sekaki, Kota Pekanbaru

bermaksud akan mengadakan riset guna menyelesaikan Penulisan Skripsi yang berjudul :
Analisis Pengendalian Internal Dalam Upaya Mencegah Adanya Accounting Fraud( Studi
Kasus Masjid Al Halim Fastabiqul Khairat) Perspektif Ekonomi Syari'ah

Pelaksanaan kegiatan riset ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai
tanggal surat ini dibuat. Untuk itu kami mohon kiranya kepada Saudara berkenan

memberikan izin guna terlaksananya riset dimaksud.

Demikian disampaikan, terima kasih.

Tembusan :
Rektor UIN Suska Riau



MASJID AL HALIM FASTABIQUL KHAIRAT
BELAKANG SPBU SIAK 2

Jl. Fastabiqul Khairat Arengka 11 Kel. Labuhbaru Barat Kec. Payung Sekaki, Pekanbaru

SURAT KETERANGAN

NO:005/FKHI/12/24
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : SLAMAT RIANTO
Jabatan : KETUA MASJID
Dengan ini menerangkan bahwé: ‘
Nama : MUHAMMAD IDRIS RANGKUTI
NIM : 12020511076
Jurusan : Ekonomi Syariah
Fakultas : Syariah dan Hukum

Universitas  : Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau

Nama diatas telah melakukan Riset di Masjid Al Halim Fastabiqul Khairat pada bulan Desember
2024

Demikian surat keterangan ini di buat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya

Labuh Baru Barat, 30 Desember 2024




